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MOTTO  DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO: 

 There are spots even in the sun 

 Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang 

menipu. (Q.S Al-Hadid: 20) 
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BAB I 

PENDAHULUAN

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Membangun  ekonomi bagi negara yang sedang berkembang membutuhkan 

banyak dana agar  tujuan dari pengembangan tersebut dapat berjalan, sehingga dana 

sangat dibutuhkan bagi pengembangan ekonomi sebuah negara. Pada pemerintahan 

masa orde baru Indonesia, dana pemerintah berasal dari produksi gas dan minyak, 

serta bantuan dari pihak luar dengan syarat-syarat tertentu. Namun, untuk saat ini 

dana tersebut dapat dicapai pemerintah melalui setoran pajak yang dilakukan oleh 

wajib pajak pribadi dan badan. Sesuai dengan Undang-undang Dasar 1945, 

pemungutan pajak di negara Indonesia bersifat memaksa dan wajib untuk 

dilakukan. Karena itu, saat memungut pajak dilakukan sesuai dengan peraturan 

perpajakan yang berlaku dan akan digunakan untuk  kebutuhan negara demi 

kemakmuran rakyat Indonesia. 

Dana dalam jumlah yang sangat besar dibutuhkan Pemerintah Indonesia 

untuk mewujudkan pembangunan bagi negara, dana tersebut diperoleh saat 

pemungutan pajak dilaksanakan sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. 

Dana tersebut akan dimanfaatkan Pemerintah Indonesia untuk membiayai 

pengeluaran di masing-masing sektor. Pemerintahan dari tiap-tiap negara 

mengelola sistem keuangan dengan cara yang berbeda, meskipun cara yang 

digunakan berbeda tujuan dari mengelola sistem keuangan adalah agar 
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perekonomian negara tersebut berjalan dengan pesat. Pemungutan  pajak dari wajib 

pribadi dan badan merupakan salah satu cara agar pengelolaan sistem keuangan 

bisa ditingkatkan dan dipastikan terlaksana di sebuah negara. 

Pemerintah Indonesia menggunakan Self assessment system untuk 

meningkatkan pemahaman kepada masyarakat dan perusahaan tentang pentingnya 

membayar pajak tepat waktu. Dengan menggunakan sistem ini, pemerintah 

membantu setiap wajib pajak untuk menentukan besar pajak, membayar pajak, dan 

melaporkan pajak yang wajib disetorkan kepada pihak berwajib. Terlepas dari 

bantuan dan kemudahan dari pemerintah  masih banyak wajib pajak yang tidak 

menaati peraturan dengan tidak melakukan pembayaran pajak, bahkan terlibat 

dalam tindakan cacat hukum yang mengakibatkan wajib pajak melakukan 

pembayaran pajak tidak berdasarkan peraturan pajak yang berlaku di Indonesia. 

 Pandemi covid-19 membuktikan banyak tindakan cacat hukum yang 

dilakukan oleh wajib pajak di Indonesia, menurunnya kepatuhan saat melaporkan 

SPT Tahunan khususnya untuk wajib pajak badan terjadi sangat banyak 

perbandingan sangat berbeda bagi wajib pajak pribadi merupakan salah satu cara 

yang dilakukan agar tidak melakukan pembayaran pajak (Widiiswa, Endy & 

Kosasih 2021). 

Tindakan yang dapat dilaksanakan wajib pajak pribadi dan wajib pajak 

badan jika harus mengatur besarnya pajak terutang dengan cara yang tepat 

berdasarkan peraturan perpajakan yang berlaku dilaksanakan melalui perencanaan 

pajak. Perencanaan pajak merupakan tindakan yang tepat karena dapat memberikan 

manfaat bagi wajib pajak dan tidak membebani pemerintah, tindakan ini 
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dilaksanakan agar hal-hal yang berhubungan dengan peraturan perpajakan bisa 

dimaksimalkan sehingga bisa mengurangi besarnya pajak terutang yang harus 

dibayarkan. 

Langkah pertama agar perencanaan pajak dapat terlaksana adalah dengan 

menjalankan manajemen pajak, melalui pengumpulan dan mempelajari undang-

undang perpajakan untuk dapat memastikan upaya-upaya yang dapat ditempuh  

wajib pajak menghemat pajak terutang dengan tetap mematuhi peraturan 

perpajakan yang berlaku di Indonesia. Dengan menerapkan tindakan ini harapannya 

adalah dapat meringankan pajak terutang yang wajib dibayar wajib pajak tetapi 

pemerintah masih mendapatkan keuntungan secara efektif serta efisien. 

PT. Angkasa Pura II sebagai perusahaan yang dimiliki negara dipercaya 

untuk menjalankan dan mengendalikan operasional bandara secara optimal  dengan 

menggunakan sumber daya yang tersedia di sekitar dengan mengelola sumber daya 

tersebut secara efektif. Hingga saat ini, Sudah ada 20 bandara di Indonesia yang 

berada di bawah pengelolaan salah satunya adalah  PT. Angkasa Pura II cabang 

Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang, tentunya pengembangan dan 

kualitas yang ditingkatkan perusahaan terus  berjalan dengan baik.  

Salah satu perusahaan yang menyediakan layanan bandara dengan fokus 

wilayah Indonesia bagian barat adalah PT. Angkasa Pura II cabang Bandara Sultan 

Mahmud Badaruddin II Palembang. Perusahaan ini menyediakan berbagai macam 

layanan yang dapat dimanfaatkan oleh maskapai penerbangan dan penumpang 

selama memakai  area bandara. Layanan yang disediakan  ada berbagai macam 

termasuk penyewaan lahan  saat maskapai membutuhkan, prospek bisnis untuk 
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perusahaan kargo, serta kesempatan bisnis untuk pengusaha-pengusaha yang ingin  

beroperasi di wilayah bandara.  

Penurunan ekonomi di semua negara yang ada di dunia disebabkan oleh 

pandemi covid-19 yang terjadi, Indonesia merupakan negara yang terkena dampak 

tersebut. Menurut Menteri Keuangan Sri Mulyani di tahun 2020 pertumbuhan 

ekonomi mengalami penurunan yang sangat signifikan hingga negatif 0,4%. 

Pandemi covid-19 memberikan pengaruh buruk pada sejumlah sektor usaha di 

Indonesia, salah satunya sektor yang terkena dampak adalah industri penerbangan 

di PT. Angkasa Pura II cabang Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang.  

 

Tabel 1.1  Laporan laba rugi PT. Angkasa Pura II tahun 2021-2022 

          (dalam triliunan rupiah) 

LABA RUGI 2021 2022 

Pendapatan usaha / Beban Usaha   

Pendapatan Usaha 70.475 118.286 

Jumlah Beban Usaha 144.911 135.550 

Laba Rugi Usaha (82.047) (25.533) 

Pendapatan / Beban Di luar Usaha   

Pendapatan Diluar Usaha 748 1 

Beban Diluar Usaha 520 700 

Laba Rugi Sebelum Pajak (81.820) (26.231) 

Sumber: laporan keuangan Angkasa Pura II Cabang Sultan Mahmud Badaruddin 

II 2021-2022 

Terlihat dari tabel laporan keuangan PT. Angkasa Pura II cabang Bandara 

Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang Tahun 2021-2022 laba sebelum dan 

sesudah pajak dipengaruhi oleh pendapatan perusahaan, selama tahun 2021-2022 

pendapatan usaha perusahaan terjadi kenaikan serta penurunan sehingga 

berpengaruh kepada laba untuk perusahaan. Beban perusahaan PT. Angkasa Pura II 

cabang Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang sendiri dibagi menjadi  
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3 kelompok yaitu beban pegawai, beban operasional usaha, dan beban umum atau 

administrasi. 

Faktor-faktor yang menyebabkan berkurangnya pendapatan bagi perusahaan 

adalah pembatasan ruang gerak bagi masyarakat dilakukan pemerintah karena 

diserukan ajakan untuk tidak meninggalkan rumah apabila tidak ada hal  mendesak 

untuk dilakukan. Setiap daerah akan melaksanakan lockdown sehingga aktivitas 

masyarakat dibatasi berlaku untuk pertama kali pada tanggal 3-20 juli 2021 melalui 

Surat Edaran No 16 Tahun 2021 pemerintah mengatur ketentuan bagi masyarakat 

saat bepergian selama pandemi, yakni dengan memutuskan jika wilayah berada di 

tingkatan 1 dan 2 dalam pembatasan ruang gerak wajib melakukan tes rt-pcr , dan 

untuk wilayah yang berada di tingkatan 3 dan 4 pembatasan ruang gerak wajib 

melakukan rapid test antigen,  50% jumlah penumpang dari jumlah kapasitas yang 

tersedia di transportasi umum akan dikurangi sesuai dengan peraturan yang 

ditetapkan pemerintah melalui PM 18 Tahun 2020 agar jarak aman setiap 

penumpang yang menggunakan transportasi umum terjaga dan terkendali demi 

mencegah tersebarnya virus covid-19. 

Rasa cemas yang melanda masyarakat Indonesia saat bepergian ke luar jika 

tidak terjadi hal mendesak sehingga transportasi tidak menjadi pilihan utama seperti 

penggunaan pesawat dan angka kematian yang masih tinggi disebabkan oleh  virus 

covid-19 merupakan faktor-faktor yang menyebabkan turunnya pendapatan PT. 

Angkasa Pura II cabang Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang. Akibat 

dari faktor-faktor tersebut  penumpang yang menaiki maskapai penumpang menjadi 

lebih sedikit dan rute penerbangan berkurang, menyebabkan biaya operasional yang 
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dikeluarkan tidak sebanding dengan pendapatan yang diterima. Dengan 

mempertimbangkan hal-hal tersebut maka maskapai mengurangi jumlah pesawat 

yang digunakan, ini juga menyebabkan pendapatan sewa PT. Angkasa Pura II 

cabang Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang  menurun karena tidak 

banyak pesawat yang beroperasi karena terbatasnya rute penerbangan sehingga 

tidak menggunakan lahan parkir yang disediakan. Berkurangnya jumlah 

penumpang pesawat juga memberikan pengaruh yang besar bagi pengusaha di area 

bandara seperti pengusaha makanan, banyak toko-toko yang tutup karena tidak ada 

pembeli bahkan sampai tutup selamanya, faktor ini juga menyebabkan pendapatan 

sewa bangunan dan ruang PT. Angkasa Pura II cabang Bandara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang ikut mengalami penurunan. 

Faktor-faktor penyebab berkurangnya pendapatan usaha PT. Angkasa Pura 

II cabang Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang seperti yang sudah 

diuraikan  memberikan dampak yang sangat mempengaruhi penerimaan pendapatan 

usaha sehingga pertanyaan apakah  PT. Angkasa Pura II cabang Bandara Sultan 

Mahmud Badaruddin II Palembang terjadi kenaikan dan juga penurunan dari 

pendapatan usaha yang diterima, dan  terlihat  bahwa beban usaha pada tahun 2022 

meningkat dibandingkan pada tahun  2021, menurunnya beban usaha juga memiliki 

pengaruh besar terhadap pajak penghasilan badan terutang yang wajib dibayar oleh 

perusahaan, sehingga hal- hal ini mengundang pertanyaan apakah  PT. Angkasa 

Pura II cabang Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang sudah 

memanfaatkan perencanaan pajak dengan tepat untuk pajak penghasilan badan 

yang wajib dibayarkan oleh perusahaan. Tindakan yang dapat dilakukan tentunya 
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berdasarkan peraturan dan tidak melakukan hal yang dilarang hukum, dengan 

melihat semua transaksi-transaksi analisis dilakukan dan perencanaan pajak akan 

digunakan dalam melakukan tindakan ini agar beban perusahaan menurun dan 

membantu pengurangan saat dilakukan rekonsiliasi fiskal. Memangkas biaya-biaya 

operasional perusahaan yang dirasa kurang efektif bagi keberlangsungan 

perusahaan , dan memberlakukan kebijakan-kebijakan sesuai peraturan perpajakan 

yang dapat membantu perusahaan mengurangi pengeluaran terhadap biaya-biaya 

yang cukup besar karena pendapatan yang diterima lebih rendah dibandingkan 

tahun sebelum terjadi pandemi covid-19 adalah langkah-langkah pertama yang 

dapat dilaksanakan perusahaan untuk mengurangi  beban pajak. 

Menurut Muhajir (2020) Perencanaan pajak  pada PT. Brilian Utama Gresik 

dilakukan dengan meneliti rekonsiliasi fiskal pada laporan laba rugi perusahaan 

mengenai dana konsumsi, dana organisasi, biaya kesehatan, dana pendidikan, dana 

sosial, organisasi, serta penyusutan perusahaan, hasilnya efisiensi terhadap beban 

pajak tercapai sehingga bisa dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan 

pihak perusahaan terkait. 

Menurut Adiman & Rizkina (2020) Perencanaan diterapkan di PT. Abdy 

Gasindo dengan cara mengeluarkan biaya pengembangan SDM serta biaya 

pembelian telepon seluler dan pulsa maka terjadi penghematan  pajak. Efisiensi 

pajak dicapai dengan memanfaatkan aturan UU Pajak No. 36 Tahun 2008. 

Berdasarkan penelitian dan isu-isu yang telah dibahas, penulis dapat 

menarik rumusan bahwa perencanaan pajak tidak bertentangan dengan hukum yang 

berlaku di Indonesia, perencanaan pajak dapat mendukung perusahaan untuk 
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mengurangi kewajiban pajaknya sesuai dengan peraturan perpajakan. Oleh karena 

itu, tujuan penulis adalah untuk mengetahui apakah sudah terlaksana di PT. 

Angkasa Pura II cabang Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang 

perencanaan pajak seefisien mungkin melalui penelitian di lokasi ini. Serta 

langkah-langkah apa yang dilakukan perusahaan ketika covid-19 terjadi agar biaya 

operasional perusahaan bisa berkurang sehingga bisa membantu mengurangi besar 

pajak terutang perusahaan untuk tahun 2021 dan tahun 2022, karena perusahaan 

masih menderita kerugian meskipun pendapatan mengalami sedikit kenaikan dari 

tahun sebelumnya. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan penulis terdorong untuk 

melaksanakan penelitian yang berjudul Evaluasi Penerapan Perencanaan Pajak 

Sebagai Upaya Penghematan Pajak Penghasilan Badan pada PT. Angkasa Pura II 

cabang Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan maka rumusan masalah 

untuk penelitian ini adalah apakah PT. Angkasa Pura II cabang bandara Sultan 

Mahmud Badaruddin II selama tahun 2021-2022 telah melakukan penerapan 

perencanaan pajak sehingga bisa melakukan penghematan pajak penghasilan badan 

secara efektif? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui apa saja upaya-upaya penerapan perencanaan pajak terhadap 

penghasilan terutang PT. Angkasa Pura II cabang Bandara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang merupakan tujuan dari penelitian ini. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat yang bisa diberikan oleh penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi wajib pajak badan penelitian ini akan menyajikan informasi serta 

pandangan lebih luas mengenai perencanaan pajak yang akan memberikan 

manfaat bagi perusahaan tersebut dan penelitian-penelitian yang akan 

terlaksana di masa depan. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat lain dengan tersedianya informasi yang lebih banyak tentang 

pelaksanaan penerapan perencanaan pajak secara tepat dan tidak terjadi 

pelanggaran terhadap hukum diharapkan bisa memberikan keuntungan lebih 

bagi perusahaan sebagai wajib pajak 
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